BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dasar adalah bagian terpadu dari sistem pendidikan
nasional, kurikulum pendidikan dasar disusun dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan
siswa dan kesesuaian dengan lingkungan, kebutuhan nasional,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian.! Dengan

menggunakan pendidikan yang dijadikan sebagai salah satu cara yang

dapat digunakan untu fas sumber daya manusia yang

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan diriny, masyarakat, bangsa dan
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negara.* Dapat dipahami bahwa pendidikan sangatlah penting dan harus
direncanakan secara sistematis agar dalam proses pembelajaran dapat
berjalan dengan optimal. Dalam hal ini diharapkan agar siswa aktif
mengembangkan potensi mereka dengan baik sesuai bakat dan minatnya.
Jika potensi siswa berkembang dengan baik, maka mereka akan memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara. Pendidikan pastinya memiliki tujuan yang hendak

dicapai yang diatur oleh Kkugk dalam pelaksanannya. Kurikulum

an pendidikan, kurikulum

at yang sangat

akan mengenai

pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan, dan dengan
cara apa dan bagaimana siswa akan diperlakukan dalam proses

pembelajarannya.® Dengan berpedoman pada hal tersebut, diharapkan
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adanya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia demi tercapainya
tujuan pendidikan.

Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan
suatu proses ilmiah atau scientific approach, dapat menjadikan siswa
lebih aktif dalam membangun pengetahuan dan keterampilan, juga dapat
mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-
fakta dari suatu fenomena atau kejadian. Pendekatan saintifik bercirikan

penonjolan, dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan

penjelasan tentang suatu Dengan demikian proses

pembelajaran harus @kean g0 Qdipandu nilai-nilai, prinsip-

engamati, dan
ilmiah bahwa

bergantung dari

Arahkan siswa dalam
bukan hanya diberi tahu,
dalam penerapannya pendekatan saintifik melibatkan keterampilan seperti
mengamati, mengklarifikasi, mengukur, meramalkan dan menyimpulkan.®
Dengan demikian siswa lebih diberdayakan sebagai objek belajar yang
harus berperan aktif dalam memahami dan menganalisis dan guru

berperan sebagai fasilitator pembelajaran.
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Pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 adalah
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik digunakan dengan tujuan
agar siswa mampu memberdayakan pengetahuan dan pengalamannya
tentang lingkungan dan kehidupan sosialnya. Pembelajaran tematik adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok
yang menjadi pokok pembicaraan.® Pembelajaran tematik merupakan

suatu pendekatan dalam pe jaran yang secara sengaja mengaitkan

memahami materi pelajaran.

Pembelajaran  tematik  merupakan  satu  usaha  untuk
mengintegrasikan  pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap
pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema.

Dapat ditegaskan bahwasannya pembelajaran tematik dilakukan dengan
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maksud sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pendidikan, terutama untuk mengimbangi padatnya materi kurikulum.
Disamping itu pembelajaran tematik akan memberi peluang pembelajaran
terpadu yang lebih menekankan pada partisipasi atau keterlibatan siswa
dalam belajar.*

Kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui pola berpikir
kreatif, berpikir kreatif merupakan unsur penting dalam bidang pendidikan

yang seharusnya dimiliki oleh siswa untuk menghadapi permasalahan

yang berkaitan dengan kehig sehari-hari.’* Kemampuan berpikir

beberapa - Vang i anya kelancaran,

keluwesan,

yang mampu

dan berani berargumen, menyampaikan masalah dan solusinya serta

memberdayakan semua potensi yang tersedia. Hal inilah yang dijadikan
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standar tinggi atau rendahnya kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki
oleh seseorang, kemampuan berpikir Kkreatif siswa harus selalu
ditingkatkan dikarenakan kemampuan berpikir kreatif merupakan inti dari
hadirnya penyelesaian masalah yang kreatif.™® Dengan menggunakan
Kemampuan berpikir kreatif akan menjadi petunjuk penting bagi siswa
agar mampu mengatasi permasalahan yang rumit pada lingkungan
masyarakat sekitar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dikelas 1V Ml Dwi Dasa

Warsa Trawas bahwa pembelas ang berlangsung di kelas IV yang

hmannya, dan
Sehingga
kesulitan unt ey ingal ¢ atgBerpikir kreatif siswa
akan aspek kognitif.
Sehingga kemamjpee pra-urang, disebabkan guru
jarang melakukan pembelajaran yang mengarahkan kepada kemampuan
berpikir kreatif siswa, juga siswa mengalami kesulitan mengembangkan
ide-ide dalam menyelesaikan masalah, siswa cenderungmenggunakan cara
yang sama degan contoh yang diberikan oleh guru. Dalam proses
pembelajaran terdapat kendala yang terjadi di dalam kelas yaitu siswa

ketika menjawab pertanyaan yang diberikan guru, siswa masih belum
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mampu menjawab sesuai dengan pertanyaan guru. dan dalam
menyelesaikan masalah siswa cenderung diam dan tidak mau bertanya
mengenai materi yang dijelaskan oleh guru kemudian ada beberapa siswa
yang kurang memperhatikan dan hanya beberapa siswa yang apabila tidak
mengerti dengan materi atau soal yang diberikan maka mereka akan
bertanya langsung kepada guru. Sedangkan siswa lainnya hanya diam dan
sibuk dengan teman sebangku atau teman lainnya. Oleh karena itu siswa

harus dibiasakan untuk mengerjakan soal-soal yang menuntut kreativitas

f,16

siswa, sehingga siswa akan terladifddalam berpikir kreati

penelitian dend 3 Ik yang dalam proses
signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa. Dari penelitian-penelitian tersebut
dapat diketahui bahwasannya pendekatan saintifik terbukti dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan.

Proses pembelajaran  menggunakan pendekatan  saintifik
diharapkan mampu menuntut siswa untuk aktif, kreatif, dan

menyenangkan. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki

'® Hasil Observasi di MI Dwi Dasa Warsa pada tanggal 11 November 2021



karakteristik yang berpusat pada siswa dan disini peran guru sangatlah
penting karena guru harus mampu menciptakan kelas yang
menyenangkan, mampu membangkitkan rasa keingintahuan siswa dan
membuat siswa berperan lebih aktif. Dalam proses pembelajaran dengan
pendekatan saintifik peran guru dibutuhkan akan tetapi bantuan guru akan
semakin berkurang dengan semakin bertambah dewasanya siswa atau
semakin tingginya kelas siswa. Dalam hal ini, peneliti mencoba mencari

solusi untuk mengatasi permasalahan dengan menggunakan pendekatan

saintifik dalam pembelajaran g sehingga memungkinkan terjadinya
bagi siswa, tidak
iswa lebih aktif.
al ini menjadi
mbelajaran yang
gan hal itu maka
peneliti terta 5 ieciarpent judul “Pengaruh
Pada Pembelajay MDasa Warsa Trawas”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dibentuk, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu : Apakah Ada Pengaruh Pendekatan

Saintifik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran

Tematik Kelas IV MI Dwi Dasa Warsa Trawas?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV MI Dwi Dasa
Warsa Trawas.
D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis

a. Sebagai referensi guru untuk mengembangkan keterampilan

berpikir kreatif siswa \ddadagan pendekatan saintifik
bisa menjadi sumbangan

pemahaman tentang

Hasil penelitian ini menjadi alternatif strategi pendekatan saintifik
dan memotivasi guru untuk mengembangkan strategi lainnya.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
terhadap perkembangan siswa terutama mengenai kemampuan

berpikir kreatifnya dalam proses pembelajaran.



d. Bagi Peneliti
Sebagai tambahan referensi pada penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti lain dan dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain dalam

mengembangkan penelitian dengan pokok yang berbeda
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